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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial dan simultan. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif, dan analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS IBM 
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value untuk disiplin 
kerja adalah 0,001 yang lebih kecil dari 0,050, dengan nilai t-hitung 
(5,292) lebih besar daripada t-tabel (2,002). Hal ini membuktikan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Selain itu, hasil uji untuk 
lingkungan kerja juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001, yang 
lebih kecil dari 0,050, dengan t-hitung (3,914) lebih besar dari t-tabel 
(2,002), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga H02 ditolak dan Ha2 
diterima. Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 
16,166 + 0,409X1 + 0,207X2 + α, yang menunjukkan hubungan positif 
dan signifikan antara disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 
pegawai. Koefisien determinasi (R²) adalah 41,1%, yang menunjukkan 
bahwa kedua variabel tersebut dapat menjelaskan 41,1% variasi kinerja 
pegawai. Hasil uji F menunjukkan F-hitung (15,317) lebih besar dari F-
tabel (3,20), dengan nilai p-value < 0,05 (0,001 < 0,050), yang berarti H03 
ditolak dan Ha3 diterima. Secara keseluruhan, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat, Kecamatan Pondok Aren, Kota 
Tangerang Selatan.  
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 This study aims to determine the effect of work discipline and work 
environment on employee performance partially and simultaneously. The 
method used is a quantitative method with an associative research type, 
and data analysis was carried out using the IBM SPSS application version 
26. The results of the study showed that the p-value for work discipline 
was 0.001 which was smaller than 0.050, with a t-count value (5.292) 
greater than the t-table (2.002). This proves that work discipline has a 
positive and significant effect on employee performance, so that H0 is 
rejected and Ha is accepted. In addition, the test results for the work 
environment also showed a p-value of 0.001, which was smaller than 
0.050, with a t-count (3.914) greater than the t-table (2.002), which 
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indicates that the work environment has a significant effect on employee 
performance, so that H02 is rejected and Ha2 is accepted. The multiple 
linear regression equation obtained is Y = 16.166 + 0.409X1 + 0.207X2 
+ α, which shows a positive and significant relationship between work 
discipline, work environment, and employee performance. The coefficient 
of determination (R²) is 41.1%, which shows that the two variables can 
explain 41.1% of the variation in employee performance. The results of 
the F test show that the F-count (15.317) is greater than the F-table 
(3.20), with a p-value <0.05 (0.001 <0.050), which means that H03 is 
rejected and Ha3 is accepted. Overall, work discipline and work 
environment have a significant effect on employee performance at the 
Jurang Mangu Barat Village Office, Pondok Aren District, South 
Tangerang City. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur 
dan memanfaatkan pegawai, sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapaianya 
tujuan perusahaan. Sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi dalam mencapai 
tujuannya, maka upaya-upaya organisasi dalam mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik 
harus terus dilakukan, dengan adanya pegawai-pegawai yang bekerja secara baik ini, maka 
diharapkan hasil kerja (kinerja pegawai) yang baik juga tercapai oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan adanya bantuan sumber daya manusia yang baik. Sumber 
daya manusia yang baik akan membantu perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan 
yang telah di tetapkan dan direncanakan, makadaripada itu perusahaan perlu memberikan 
bimbingan kepada pegawainya. (Widyanata, 2015).  

Setiap organisasi pemerintah dalam hal ini Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang 
Selatan selalu meminta seluruh pegawainya untuk selalu menaati peraturan yang ada di dalam 
lingkungan kelurahan tersebut. Disiplin kerja para pegawai harus diterapkan dalam suatu 
organisasi tidak terkecuali pada kelurahan gamping ini. Menurut hasil pengamatan di 
Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan permasalahan tentang disiplin kerja yang 
sering terjadi adalah masih banyaknya pegawai yang mangkir kerja dengan berbagai alasan, 
masih ditemukanya pegawai yang berkeliaran pada saat jam kerja serta tingkat kedatangan 
para pegawai yang tidak datang tepat waktu yang masih relative cukup tinggi. Berdasarkan 
permasalahan tersebut seharusnya pihak-pihak yang berwenang dalam lingkup kelurahan 
tersebut harus menciptakan peraturan atau tata tertib dalam pelaksanaan disiplin kerja. 
Peraturan atau tata tertib yang diciptakan harus dipatuhi oleh seluruh pegawai dalam 
organisasi tersebut.  

Berdasarkan penelitian, Naharuddin dan Sadegi (2013) membuktikan kinerja pegawai 
tergantung pada kemauan dan juga keterbukaan pegawai itu sendiri dengan dirinya dan orang 
lain dalam melakukan pekerjaannya. Selanjutnya dia menyatakan adanya kemauan dan 
keterbukaan pegawai dalam menjalankan tugasnya, dapat meningkatkan produktivitas 
pegawai yang juga berujung pada kinerja.  

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor dari dalam dan luar dirinya. 
Faktor dalam dirinya sendiri adalah pengetahuan, keterampilan dankompetesi yang dimiliki, 
motivasi kerja, kepribadian, sikap dan perilaku yang mempunyai pengaruh kinerjanya. Faktor 
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dari luar dirinya antara lain gaya kepemimpinan atasan, hubungan antara para pegawai, 
lingkungan kerja tempat pegawai bekerja.  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai merupakan salah satu kunci sukses perusahan untuk mencapai kesuksesan. 
Maka dari itu setiap perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi 
kelangsungan kerja pegawai dan meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian menyebuktkan 
bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
kinerja pegawai ((Widiasworo, 2014); Jayaweera (2015); (Samson, Waiganjo, & Koima, 
2015); (Malik, Ahmad, Gomez, & Ali, 2011)). 

Selain lingkungan kerja, disiplin kerja juga memiliki aspek yang mempengaruhi 
penurunan pada kinerja pegawai. Disiplin juga merupakan bentuk pengendalian dari pegawai 
dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan tingkat kesanggupan tim kerja dalam sebuah 
organisasi, tindakan disiplin menuntut adanya hukuman terhadap pegawai yang gagal 
memenuhi standar yang di tentukan. Karena itu tindakan tidak diterapkan sembarangan, 
melainkan memerlukan pertimbangan bijak. Ketika pegawai memenuhi peraturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dan mempunyai disiplin yang tinggi maka akan menciptakan 
suasana perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas 
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar pegawai dapat 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Hendaknya kedisiplinan harus ditegakkan dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. Tanpa dukungan disiplin pegawai yang baik, akan 
berdampak bagi perusahaan yang sulit untuk mencapai tujuannya. 

Kondisi kerja dikatakan baik apabila sumber daya manusia dapat menjalankan 
aktivitasnya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja yang buruk dapat 
mempengaruhi tenaga kerja dan menyebabkan pegawai lebih banyak membuang waktu  serta 
tidak kondusif untuk terciptanya sistem kerja yang efisien. Berdasarkan hasil observasi di 
Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan, permasalahan yang ditimbulkan 
oleh lingkungan kerja adalah kurangnya kenyamanan di tempat kerja dan fasilitas yang 
kurang memadai seperti suhu yang kurang baik, tata letak permukaan ruang kerja dan ruang 
yang sempitdapat mempengaruhi pegawai di tempat kerja. Dan seringkali terdapat perbedaan 
pendapat antar rekan kerja dalam bidang tertentu. 

 Oleh karena permasalahan tersebut maka sebaiknya organisasi lebih sering 
memeriksa fasilitas yang ada di ruangan masing-masing pegawai dan tempat-tempat umum di 
sekitar lingkungan bangsal serta harus lebih sering berkomunikasi dengan  pegawai agar tidak 
mudah timbul perselisihan perselisihan dan perbedaan pendapat antar pegawai. lingkungan 
kerja di kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat masih kurang maksimal, hal tersebut dapat 
dilihat dari indicator yang belum memenuhi target pencahanyaan lampu di area kerja 
sehingga menyembabkan terganggunya aktivitas pegawai. Serta masih adanya peagawai yang 
mengobrol dan bermain hp pada saat jam kerja bahkan terkadang tertawa terlalu keras 
sehingga mengganggu aktivitas kerja. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunegara, 2013). Lalu Hasibuan (2013) menambahkan bahwa kinerja adalah suatu 
hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. Prestasi kerja didefinisikan sebagai pemenuhan tugas atau keterampilan terkait 
pekerjaan oleh seorang pegawai (Hamid & Hassan, 2015). Kinerja pegawai dapat dinilai 
dengan menggunakan beberapa indikator seperti kualitas kerja pegawai, kuantitas atau 
pencapaian target yang telah ditentukan, penyelesaian tugas yang telah ditentukan, tanggung 
jawab pegawai atas pekerjaan yang diberikan, dan bagaimana pegawai memelihara dirinya 
sendiri. 
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Kinerja pegawai juga dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya secara efektif dan 
efisien, hal ini saling berkorelasi dengan keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat beberapa 
faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja pegawai, antara lain menurunnya keinginan 
pegawai dalam mencapai pekerjaan, kurangnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan sehingga kurang patuh terhadap peraturan, kurangnya motivasi pegawai, yang 
semuanya menjadi penyebab menurunnya kinerja pegawai. kinerja di tempat kerja. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Disiplin Kerja   

Silalahi & Bangun (2020). menyatakan bahwa disiplin kerja suatu cara untuk 
menumbuhkan kesadaran para pekerja dalam melaksanakan tugas yang diemban dan hal 
tersebut muncul melalui suatu proses. Surono (2020) menyatakan bahwa kedisiplinan dapat 
diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan 
semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sisial 
yang berlaku. Menurut Lijan Poltak Sinambela (2018:335) disiplin kerja merupakan alat yang 
digunakan pemimpin untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia merubah 
perilaku mengikuti aturan main yang sudah di tetapkan. Menurut Harras, dkk (2020:109) 
“intinya, disiplin kerja adalah bagaimana setaip pegawai taat pada organisasi/pimpinan atau 
pegawai melaksanakan perintah organisasi/pimpinan (dalam ruang lingkup pekerjaan)”.. 

 
Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja merupakan suatu keadaan dimana 
terdapat sejumlah kelompok yang didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 
mencapai tujuan perusahaan yang sesuai dengan visi misi perusahaan. Menurut 
Mangkunegara (2017) lingkungan kerja adalah seluruh alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan 
kerjanya naik sebagai perorangan maupun kelompok. Sedangkan menurut Rahmawati et al., 
(2021) lingkungan kerja merupakan suatu kehidupan sosial, psikologi dan fisik yang terdapat 
di dalam perusahaan berpengaruh kepada pegawai dalam menjalankan tugasnya. Menurut 
Farida dan Hartono (2016) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. 

 
Kinerja Pegawai 

Nurjaya (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan. Putri (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil-hasil 
fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu 
tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi 
persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. Lilyana, De Yusa, 
dan Yatami (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai dengan 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu. 
Aziz dan Fauzah (2018) menyatakan bahwa Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 
dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Farisi, 
Irnawati, dan Fahmi (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Arisanti, 
Santoso, dan Wahyuni (2019) menyatakan bahwa kinerja merupakan kesediaan seseorang 
atau suatu kelompok untuk melakukan kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan 

Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan 
H2 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan 
H3 : Terdapat pengaruh anatara variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2020: 16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Variabel 
independen atau bebas ini adalah disiplin kerja (X1) dan kompensasi (X2). Dalam penelitian 
ini yang dijadikan variabel dependen atau terikat adalah kinerja pegawai (Y). Adapun dalam 
penelitian ini populasinya adalah pegawai Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang 
Selatan yang berjumlah 50 pegawai. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
seluruh pegawai Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Tangerang Selatan yang berjumlah 
50 Pegawai. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban 
mengacu pada skala likert : Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang 
Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Dalam penelitian ini teknik 
analisis data menggunakan analisis linear berganda yang merupakan teknik analisis data yang 
digunakan dalam menganalisis pengaruh variable bebas terhadap variable terkait. Menurut 
Ghozali (2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dipenden. Analisis dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan 
untuk mengukur besarnya pengaruh displin kerja (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja 
pegawai (Y) yang dapat dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear tabel 1 di atas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi Y=4.208+0.098 X1. Nilai Konstanta persamaan diatas sebesar 4,208 
menyatakan bahwa tanpa Disiplin Kerja maka Kinerja Pegawai tetap terbentuk sebesar 4,208 
atau jika nilai Disiplin Kerja = 0, maka Kinerja Pegawai tetap memiliki nilai sebesar 4,208. 
Nilai koefisien regresi X1  sebesar 0.098. Hal ini berarti bahwa jika setiap  penambahan 
satu-satuan nilai Disiplin Kerja, maka nilai Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0,098. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 
variabel X1 terhadap Y. Berdasarkan nilai signifikasi, Nilai signifikasi 0.000 < 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Tabel 2. Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 

 
      Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear tabel 2 di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 4.484 + 0.108X2. Nilai Konstanta persamaan diatas sebesar 4.484 
menyatakan bahwa tanpa Disiplin Kerja maka Kinerja Pegawai tetap terbentuk sebesar 4.484 
atau jika nilai Disiplin Kerja = 0, maka Kinerja Pegawai tetap memiliki nilai sebesar 4.484. 
Nilai koefisien regresi X2  sebesar 0.108. Hal ini berarti bahwa jika setiap penambahan 
satu-satuan nilai Disiplin Kerja, maka nilai Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0.108. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 
variabel X2 terhadap Y. Berdasarkan nilai signifikasi, Nilai signifikasi 0.000 < 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil uji regresi 
linear berganda : 
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Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda 

 
        Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan pada tabel 3 didapat regresi sebagai berikut :  
Y =16,166 + 0.409X1 + 0.207X2 + α 
Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 16,166 diartikan jika variabel Disiplin Kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Pegawai (Y) 
sebesar 16,166 satuan. 

2) Nilai 0.409 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 
Lingkungan Kerja (X2), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel Disiplin 
Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) 
sebesar 0.409 satuan. 

3) Nilai 0.207 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 
Disiplin Kerja (X1), maka setiap perubahan satu-satuan pada variabel Lingkungan 
Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja  Pegawai (Y) 
sebesar 0.207 satuan. 

 
Uji Koefisien Korelasi (R) 
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara variabel   Disiplin Kerja 

(X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4 diatas, diperoleh nilai R (Koefisien Korelasi) 
sebesar 0.607 artinya kedua variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang Kuat 
berdasarkan pada Interval koefisien pada skala 0.600 – 0.799. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tingkat kekuatan hubungan Disiplin Kerja memiliki tingkat hubungan yang Kuat 
terhadap Kinerja Pegawai. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara variabel   Lingkungan 
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 5 diatas, diperoleh nilai R (Koefisien Korelasi) 
sebesar 0.492 artinya kedua variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang Sedang 
berdasarkan pada Interval koefisien pada skala 0.400 –0.599. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tingkat kekuatan hubungan Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan yang 
Sedang terhadap Kinerja Pegawai. 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan antara variabel    Disiplin 
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 di atas, diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0.641 artinya variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan  Kerja (X2) 
memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang Kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
berdasarkan pada nilai interval koefisien korelasi berada pada skala 0.600 – 0.799. 
 
Uji Koefisien Determinasi ( R Square) 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R2 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi sangat 
terbatas. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil Analisis Determinasi Secara Parsial antara variabel   Disiplin Kerja (X1) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 7 di atas, diperoleh nilai R Square 
(Koefisien Determinasi) sebesasar 0.368 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin 
Kerja (X1) memiliki kontribusi perngaruh terhadap variabel  Kinerja Pegawai (Y) sebesar 
36,8% sedangkan 63,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Determinasi Secara Parsial antara variabel   Lingkungan Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 8 di atas, diperoleh nilai R Square 
(Koefisien Determinasi) sebesasar 0.242, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi perngaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 
sebesar 24,2% sedangkan 75,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Hasil Analisis Determinasi Secara Simultan antara variabel    Disiplin Kerja 
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 9 di atas, diperoleh nilai R Square 
(Koefisien Determinasi) sebesasar 0.411, maka dapat disimpulkan bahwa nilai variabel 
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkugan  Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 41,1% sedangkan 58,9% 
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Tabel 10. Hasil Hipotesis (Uji t) Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil dari tabel 10 diperoleh nilai t hitung > t tabel ( 5,292 > 2,011 ) 
dari nilai signifikan 0,001 < 0,005 maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel Disiplin 
Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Tabel 11. Hasil Hipotesis (Uji t) Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 
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Berdasarkan hasil dari tabel 11 diperoleh nilai t hitung > t tabel ( 3,914 > 2,011 ) 
dari nilai signifikan 0,001 < 0,005 maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel Disiplin 
Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
 
Uji Hipotesis secara simultan (Uji F) 

Tabel 12 Hasil Hipotesis (Uji F) Simultan 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2024) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 12 diatas diperoleh nilai F_hitung > 
F_tabel atau (15.317 > 3.20), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0.001 < 0.05). 
Dengan demikian maka H03 di tolak dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan kerja 
fisik terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Kota Tangerang 
Selatan. 
 
KESIMPULAN 

Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
dengan persamaan regresi Y = 4.208 + 0.098X1 dan koefisien determinasi 36,8%. Uji 
hipotesis menunjukkan t-hitung > t-tabel (5,292 > 2,002) dan p-value < 0,050, sehingga H01 
ditolak dan Ha1 diterima. Lingkungan Kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 4.484 + 0.108X2 dan koefisien 
determinasi 24,2%. Uji hipotesis menunjukkan t-hitung > t-tabel (3,914 > 2,002) dan p-value 
< 0,050, sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima. Secara simultan, Disiplin Kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
dengan persamaan regresi Y = 16,166 + 0,409X1 + 0,207X2 dan koefisien determinasi 
41,1%. Uji F menunjukkan F-hitung > F-tabel (15,317 > 3,20) dan p-value < 0,050, sehingga 
H03 ditolak dan Ha3 diterima.  
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